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ABSTRAK

RINI JUNIARTI, Pengaruh Pembiasaan Tahsin Al-Qur'an terhadap
Kefasihan Membaca Al-Qur’an Siswa SMK Negeri 4 Bantaeng. Dibimbing
oleh Baharuddin dan Samsuriadi.

Abstrak
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an secara bahasa berasal dari kata Qara a-yagra u-gira atan-
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bondong, berlomba-lomba dalam membuat syair, dan syair yang terbaik

"'Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahits fi “Uhim al-Qur an (Qabirth : Maktabah Wahbah,
tph 14

* Abuddin Nata. Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: PT,
RajaGrafindo Persada, 2005, h. 6




akan ditempel di dinding Ka'bah dan membuat vang bersangkutan merasa
sombong.’

Kemudian tahsin berasal dari kata hasan, yuhasinu, rahsina, yang
artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi. mempercantik, membuat
lebih baik dari semula.*

Pendidikan agama i

S ,
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bertakwa kepada Tuhan. Jadi penerapan pembiasaan Tahsin Al-Qur'an

sangat sesuai dengan undang-undang yang diatas,

' Nor Kandir, A1-Qur ‘an Sumber Segala llmu (Pustaka Al Mandiri, 2016), h.10-11

! Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur am & Hmm Tajwid (Jakarta ; Pustaka
Al Kautsar, 2017). h. 3

* Majid. Belajar dan, h. 13 _

THM. Ra'uf dkk. Undang-undang dan peraturah pemeriniah RI tentang Pendidikan
(Jakarta : BP. Dharma Bhake, 2005). b8




Setiap siswa tentunya mempunyai minat membaca Al-Qur'an yang
berbeda-beda. Maka dari itulah penulis ingin meneliti bagaimana jika
diterapkan pembiasaan tahsin Al-Qur'an di sekolah vang dimaksud, apakah
ada perubahan terhadap kefasihan membaca siswa.

Berdasarkan observasi awal ketika peneliti melakukan program

\\\\\‘" 'r//,/
u/ '// ~ A‘

I. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembiasaan tahsin Al-
Qur’an terhadap kefasihan membaca Al-Qur’an siswa SMK Negeri

4 Bantaeng




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Peneliti
Manfaat penulisan mi bagi peneliti ialah untuk menambah

wawasan terkait dengan Al-Qur'an dan juga tentunya menambah
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BAB I

TINJAUAN TEORITIS

A. Pembiasaan Tahsin Al-Qur an Secara

Secara etimologi pembiasaan berasal dari kata “biasa™. Dalam

kala, sudah merupakad ha tpisahkan dari kehidupan sehari-

" menunjukkan arti
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d Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamius Besar Bahasa Indonesia, (Jokorta:
Balai Pusaka, 1993), Edisi ke-2, oot ke—4, h.129

* Armal Arif. Peigantar mu dan Metodolagi Pendidikan Islam, (Jakana: Ciputal
Pers, 2002), h.110 '

* Novan Ardy Wiyani dan Bamawi, flmu Pendidikan Islam Rancangan Bangun
Konsep Monokotomik-Holistik, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media.2016), h.192

" Mulyasa. Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011). h,
166




Beberapa pengertian diatas bahwa pembiasaan adalah segala
sesuatu yang dilakukan secara terus-menerus sehingga menjadi kebiasaan
dan dilakukan tanpa pikir panjang atau otomatis.

Tahsin secara bahasa diambil dari kata kerja khassan, yang

arlinya memperbaiki, atau menghiasi, atau membaguskan, atau
memperindah, atau rn _AA

Herdasg 4 D Siﬂfpull.kﬂﬂ bahwa

dari semula. '’

Ul By sel yang berarti sesuatu yang dibaca. Adapun secara

terminologi sebagaimana yang disepakati oleh para ulama uhul figih

bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah vang mengandung mukjizat

" Hisyam bin Malirus All Al-Makky. Bimbingan Tahsin Tilawah Al-Qur an, (Solo ;
Zam-Zam 2013), h. 45
¥ Ibid., h.46




(sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawan) kepada penghulu para
nabi dan rasul Allah yaitu Nabi Muhammad SAW.yang melalui malaikat

Jibril yang tertulis pada Mushhaf, yang diriwayatkan kepada kita secara

mutawatir, dinilai ibadah membacanya, yang dimulai dari Surah Al
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sejarah sejak awal turunnya sampai era modem dari masa ke

masa vang mampu menandinginya baik secara perseorangan
maupun secara kelompok sekalipun mereka ahli sastra bahasa

dan sekalipun ayat atau surah yang pendek.

' Abdul Majid Khon, Prakiikum Qira ‘at Keanchan Bacaan Al Qur ‘an Qira‘at Ashim
dari Hafaxh, (Jakara: Amezah. 200 1), b 1-2




4. Diriwayatkan  secara  Mutawatir, artinya  diterima  dan
dirtwayatkan banyak orang, tidak sedikit jumlahnya dan
mustahil mereka bersepakat dusta dari masa ke masa secara

berturut-turut sampai kepada kita.
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bisik) dan berkomunikasi dengan tuhannya. Komunikasi yang

langsung ini berdampak pada jiwa pembaca yang berwujud pada
ketenangan dan keteduhan hati.

* Abdul Majid Khon. h. 2-3.




b. Al-Qur'an yang diturunkan oleh Allah swt sebagai petunjuk bagi
manusia, berisi tentang kebaikan dan kebenaran. Dua sisi yang
menjadi tata nilai yang menjadi pokok dari kehidupan. Maka
seseorang bergelut dengan Al-Qur'an baik dengan membacanya

dia akan bergulicr dengan kedua

menekuni  isi kandungannya
A

/ ikiim seseorang akan menjadi

elemen di atas.

mulia, menug

\\\\\"'h///

N N */
\.\..'S /
X0

// - ;; S
//"'qv“\\ 5

kefasihan membaca adalah keadaan lancarmya sesuatu yang tidak

** Muhaimin Zen, dkk. Bunga Rampai Mutiara Al-Qur 'an, Pembinaan Qorf " Qori ‘ah
dan Hafizh-Hafizah, (Jakarnia: Pimpinan Pusat jgh, 2006), him 68,

' Yahya A. Muhaimin. Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga.
(Jukarta: Balai Pustaka, 2001), h. 314.
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terputus-putus, tersendat-sendat (fasih).”” Kefasihan yang dimaksud
dalam tulisan ini adalah mempelajari bacaan Al-Quran dengan baik
dan benar schingga bacaan Al-Qur'an kita menjadi tartil."® Dengan
kefasihan membaca siswa diharap mampu membaca Al-Quran

dengan baik dan benar.

Ibnu Mas’ud se tip Yusuf al-Qaradhawi berkata:

Siapa yang mampu

-

L

n !

a se

dia ucapkan, serta pada saat mendengarkan khutbah,” Jadi membaca
al-Qur'an harus dengan kesadaran penuh, fokus dan serius. Tidak

" Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga ( Jakarta: Balai Pustaka 2002), h.633

'* Mudawi Ma’arif. Tuhsin Al-Qur 'an. (Bumi Suko Indah Siduardjo Al-Qashwa.
2009)

" Yusuf al-Qaradhawi, Kuifa Nata 'amal Ma ‘'a al-Qur “an diterjemahkan oleh: Kathur
Suhardi dengan judul: Baguimana Berinteraksi Dengan Al-Qur'an (Cet. I; Jakarta: Pustuka al-
Kautsar, 20009, h. 143,

) ihat Al-Tifyvan fi Adab Hamalah Al-Our ‘an, hal. 152-153.
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hanya asal membaca saja karena al-Qur'an merupakan wahyu Allah
SWT.

b. Langkah-langkah membaca Al-Qur’an dengan Fasih
1. Mengenal huruf hijaiyah

L N\l

e 1 ) + 1
AN

amy

N

3. Memahami tanda waqgaf

Wagaf adalah memutuskan suara pada suatu kalimat dalam

waktu tertentu, tidak begitu lama, kemudian mengambil napas

*! Amirulloh Syarbini & Abu Mufidah al-Kautsar. § Langkah Lancar Membaca al-
Our ‘'an (Bandung: Ruang Kata 2010)1h.2
2 Ihidh.5
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satu Kali dengan niat memulai kembali bacaan al-Qur’an. Wagaf
bertujuan mewujudkan bacaan al-Qur’an dengan tartil. Jadi,
seseorang belum dikatakan tartil membaca al-Qur’an, jika tidak
memperhatikan hukum bacaan waqaf.™

¢. Adab Membaca Al-Qur an

\\\\\‘"h/// N8 7
\”’ & '///' & $

sajdah, baik didalam sholat maupun diluar sholat,
5) Sebaik-baik membaca Al-Quran ialah didalam sholat setelah

membaca Al-Fatihah. Adapun diluar shalat sebaik-baik wakm

* Ibid.h.58
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membaca Al-Qur'an ialah di tengah malam dan pada bulan
Ramadhan.

6) Hendaknya dicari tempat yang suci dan tenang untuk membaca
Al-Qur an.

7) Bagi yang bermaksud , membaca Al-Qurian, hendaknya ia

$ & \\\\\“hr///
\\ SEie g "5

angin dari mulut), hendaknya berhenti membaca Al-Qur’an hingga

menguapnya selesai, kemudian meneruskan lagi membacanya.

14) Sebelum membaca ayat-ayat Al-Qur’an, hendaknya menetapkan

di dalam hati niat yang ikhlas lillahi.
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I5) Hendaknya mengawali membaca Al-Qur'an dengan membaca
ta'awudz,

16) Hendaknya memelihara bacaan basmalah, bilamana hendak
membaca rangkaian ayat dari setiap awal surat kecuali surat Al-

Bagarah (QS.At-Taubah),sebab bacaan basmalah merupakan satu

)
_'\ ’d"' \\\A‘"h//// @ ®

] 14 X 3
\“‘ ‘\\. AA\“‘"?IIP/ ,// ~
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T30

* Miftah Faridl dan Agus Syihabuddin, Al-Qus'an Sumber Hukum Islam yang
Pertama, h.312-319 '
* M. Tatan Wijaya, Keutamaan Membaca Al-Qur an dalam Hadist Rasulullah, 2002.




15

2) Mendapat kenikmatan tersendiri
Membaca Al-Qur'an adalah kenikmatan vang luar biasa.
Seseorang yang sudah merasakan kenikmatan membacanya, tidak
akan bosan sepanjang malam dan sigan,

3) Derajat yang tinggi

- \\\\\“hr//é
\\‘ \“.,:j o /

’//,& oy C\\
//’ TR\ s
\\ l 1

mengamalkannya, akan bersama para malaikat yang mulia
derajatnya. Orang yang membaca dengan Tajwid akan sederajat
dengan Malaikat. Artinya, derajat orang tersebut sangat dengan

Allah sama seperti Malaikat. Jika seseorang itu dekat dengan

% Mm:d, Praktikum, h. 55-57
7 Adz-Dzakiey. Prophetic Intelligence, h.165
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Tuhan, tentu segala doa dan hajamnya akan dikabulkan oleh Allah
SWT. Sedangkan orang yang membacanya susah dan berat
mendapat dua pahala, yaitu pahala membaca dan pahala kesulitan
dalam membacanya.

5) Syafa'at Al-Qur’an

Seseorang yang membaca Al-Qur’an mendapat pahala vang
berlipat ganda, satu huruf diberi pahala sepuluh kebaikan,

7) Keberkahan Al-Qur’an

* As-Salmiy, at- Turmiziy. Muhammad Bin . Jsa al-Jami" Ash-Shahih Sunan at
Turmidzi. (Jilid 5. Beirut: Dar Thya at-Turst al-A"rabiy. T-tarikh), h. 782
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Orang yang membaca Al-Quran baik dengan hafalan
maupun dengan mushaf akan membawa kebaikan atau keberkahan
dalam hidupnya bagaikan sebuah rumah vyang dihuni oleh

pemiliknya dan tersedia segala peralatan dan perabotan yang

g \\\\\“h,//

w

SAW melalui Malaikat Jibril AS. Kitab suci ini disampaikan kepada
Nabi secara berangsur-angsur, Al-Qur'an juga merupakan kemuliaan

paling tinggi, yang memberikan petunjuk kepada seluruh umat manusia

* Majid, Praktikum, h. 57-59
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agar berada di jalan yang lurus dan keluar dari kegelapan menuju cahaya
terang. dan tidak ada keburukan sedikitpun di dalamnya.*

(Meh karena itu menjaga kebiasaan membaca Al-Qur'an
merupakan suatu hal yang penting karena fungsi Al-Qur’an yang begitu
vital untuk kehidupan umat mamusia. Seperti firman Allah SWT dalam

surah Al-Fatir ayat 29 :

S 1 L
\\“ 1L ///4

j\ R l'é’!,,

konsentrasi dan kecerdasan pada otak. Dalam membaca Al-Quran
dibutuhkan konsentrasi yang ekstra, tidak mungkin seseorang membaca

l- Quran sedangkan pikirannya memikirkan hal yang lain atau

I Wiwi Alawivah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur‘an Super Kilar. (Yogyakarta :
Diva Press, 2015). H. 143
' Departemen Agama RL 2005. Al-Qur an dan Terfemahanmmya.




19

melamun, maka siswa yang terbiasa membaca Al-Quran akan terlatih
konsentrasinya. ™

Sehingza ketika siswa terbiasa dalam membaca Al-Qur'an maka
pastinya akan berpengaruh terhadap kualitas membaca, Oleh karena itu,
dengan adanya pembiasaan tahsin Al-Qur’an yang diterapkan di sekolah,

@ pembiasaan tahsin Al-Qur an

* Giat belajar membaca Al-Qur’an
e Taal beribadah e Mengetahui  hukum-hukum
membaca Al-Qur'an
* Memahami tanda wagaf

* Enjang Eko Melliawati, 2811133083 (2017) Pengaruh Kebiasaan Tadarus Al-
uiran Terhadap Kelancaran Membaca Al-Quran Sivwa Kelas X D Madrasah Alivah Negeri
Trenggalek. H. 56
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Skema diatas menjelaskan bahwa Variabel X yaitu pembiasaan
tahsin Al-Qur an memiliki pengaruh terhadap variabel Y yaitu Kefasihan
membaca Al-Qur’an,

Indikator dari bvariabel X diatas diambil dari pendapat Bidang

psikologi pendidikan, metode pgmbiasaan dikenal dengan istilah Operan

%
D55 1D

"

,V,J ‘\
//I';'l' \

Melihat hal diatas, maka penulis menarik hipotesis sebagai berikut :
Ho : Tidak adanya Pengaruh Pembiasaan Tahsin Al-Qur'an Terhadap

Kefasihan Membaca Al-Qur’an Siswa SMK Negeri 4 Bantaeng.

" Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakara : Rineka Cipta, 2007), Cet ke-
9, h.55
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Ha : Adanya Pengaruh Pembiasaan Tahsin Al-Qur'an Terhadap Kefasihan

Membaca Al-Qur'an Siswa SMK Negeri 4 Bantaeng,




BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana

dalam penelitiannya badyakddistnatut menggunakan angka, mulai dari

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 4 Bantaeng yang berlokasi

di JI. Poros Loka, Desa Bonto Marannu Kecamatan Uluere Kabupaten

" Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian - Suatu Pendekatan Praktek I (Jakarta -
Rineka Cipta, 2006), h. 12




Bantaeng. Sedangkan yang menjadi objek penelitian yaitu siswa SMK

Negeri 4 Bantaeng.

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey dengan

4

Wa 1) \“‘» “" i1y
\\\\ A Y g/,/é/
Nty G

NN

%)
,\ %

X : Pembiasaan Tahsin Al-Qur’an

Y :Kefasihan Membaca Al-Qur'an Siswa

Data hasil penelitian ini berupa angka-angka yang harus diolah
secara statistic, maka antar variabel-variabel yang dijadikan objek

penelitian harus jelas korelasinya, sehingga dapat ditentukan pendekatan
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statistik yang akan digunakan sebagai pengolah data yang pada
gilirannya hasil andlisis dapat dipercaya (validitas dan realibilitas).
Dengan demikian mudah untuk digeneralisasikan sehingga rekomendasi
yang dihasilkan dapat dijadikan rujukan yang cukup akurat.

D.  Definisi Operasional Va

Definisi

e Giat belajar

e Taat beribadah
b. Definisi Operasional

Pembiasaan tahsin  Al-Qurian adalah suatu Kkegiatan

memperbaiki bacaan Al-Qur'an dengan benar yang dilakukan oleh
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Siswa SMK Negeri 4 Bantaeng. Adapun indikator dari Pembiasaan
Tahsin Al-Qur’an adalah:
e Perilaku terpuji

e Disiplin

e (iat belajar

SMK Negeri 4
Bantaeng mampu membaca Al-Qur'an secara fasih atau lancar.

Adapun indikator dari Kefasihan Membaca Al-Qur’an adalah :

Mengenal huruf hijaiyah

Mengetahui kaidah membaca Al-Qur’an

Mengetahui hukum-hukum membaca Al-Qur an




Memahami tanda wagaf
E. Populasi dan Sampel
I, Populasi
Populasi terdiri atas sekumpulan objek yang menjadi pusat

perhatian, vang dari padanya terkandung informasi yang ingin

diketahui.™* Populas dalam penelitian ini adalah siswa

//): PN
//lq ",*\\\

Adapun tingkat toleransi kesalahan pada penelitian adalah 1%, 5%
dan 10%. Dalam menentukan sampel penelitian ini, peneliti
menggunakan Rumus Slovin (Sevilla et.al., 1960 : 182) dengan

tingkat kesalahan 15% :

W Gulo, Metadologi Penelitian. (Jakarta : Grasindo. 2010), h. 76
* W Gulo, Metodologi Penelitian, h.76
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Rumus:
Keterangan :
n : jumlah sampel

1 rumus Slovin

SS)

NN

K
B\

R
N\
* ﬂ ) 36 orang

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis

sehingga lebih mudah diolah.
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Dalam  penelitian  kuantitatif, kualitas intrumen penelitian
berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas
pengumpulan data berkenaan dengan kecepatan cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data.”’

Oleh karena itu, ins a penelitian benar-benar harus reliabilitas

dan validitas. Untuk

Q/Q‘ \“PJ\AbS‘q

s
Wiz e
'\\\ \M\%/,'// & =

/ ¢ ani

untuk variabel Y. Pengukurannya menggunakan Kkuesioner

berbentuk skala empat dengan kategori : setuju, kurang setuju,
tidak setuju, sangat tidak setuju. Setiap butir pertanyaan diberi skor

sebagai berikut : sangat setuju diberi skor 5. setuju diberi skor 4,

" Sugiyono. Metode Penelitian, h. 305
** Bungin, Metode Penelitian, h.95
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kurang setuju diberi skor 3, dan tidak setuju diberi skor 2, dan
sangat tidak setuju diberi skor 1. Skor ini digunakan untuk
pertanyaan positif. Sedangkan untuk pertanyaan negatif itu skornya
dibalik, contohnya untuk poin sangat setuju itu diberi skor 1.

b)  Pedoman Dokumentasi

pedoman

2.  Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan uniuk memperoleh informasi dari responden. Adapun

tujuan dari penyebaran kuesioner ini adalah berfungsi sebagai alat

W Arikunto, Prosedur Penclitian, h. 192-194
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untuk mengetahui pembiasaan tahsin Al-Qur’an terhadap kefasihan
membaca Al-Qur'an siswa SMK Negeri 4 Bantaeng,
2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

kriteria pengujian validitas. Jika r hitung negatif dan r hitung < r tebal,

maka butir pertanyaan tersebut tidak valid.

Y Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2002), h. 132

' Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitarif (Jakarta - Raja Grafindo Persada,
2007y h 170
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2. Uji Realibilitas
Uji realibilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuesioner
dalam mengukur suaiu kontrak yang sama atau stabilitas kuesioner.
Uji realibilitas dilakukan dengan metode internal consistency.

Realibilitas intstrumen penelitian dalam penelitian ini diuji dengan

menggunakan koefisig ¢A< 'S Alpha, Jika nilai Alpha lebih

.»‘-“/ j a intstrumen penelitian

e

o Mhay,

<& \“N\Abs‘q <,
‘(4";' \\\‘\""1///4 o

| S { ‘e [
\\\\-'lp\. A‘i‘;‘“'“t}/ ‘/
\\i". 7‘;:"‘\‘ - "'%\»

Be ¥

A = Konstanta ( nilai Y apabila X =0)

Untuk mengetahui Y terlebih dahulu harus dicari harga a dan b.

dimana dalam mencari nilai konstanta a dan b adalah -*

2 Rostina Sundavana. Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2014),
h, 192
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4. Uji Hipotesis dengan Uji t dan Koefisiensi Determinasi (R?)

Uji hipotesis digunakan untuk mengukur atau membuktikan

keadaan mengenai populasi berdasarkan data yang diperoleh dari

b. Uji Koefisiensi Determinasi (R?) ‘

Koefisien determinan (R*) merupakan angka vang digunakan
untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh
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sebuah variabel X (Bebas) terhadap variabel Y (Terikat). Koefisien

determinan dinyatakan dalam bentuk persentase.

mengikuti perlombaan dan meraih beberapa juara, seperti lomba

kompetisi siswa SMK tingkat provinsi, lomba vocal group, lomba
Pramuka, dan masih banyak yang lainnya sehingga tidak mengherankan

apabila terdapat banyak piala di sekolah tersebut.
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2. Riwayat Singkat Pendiri dan Pembina Sekolah
SMK Negeri 4 Bantaeng didirikan langsung oleh Pemerintah. Dan
berdiri pada tahun 2018. Kepala sekolah pertama yakni Hj. Masniah, S.Pd.
MM. Kemudian dilanjutkan oleh Drs. Muh. Nasir, S.Sos. Dilanjut oleh

Drs, M. Jam' an, M.M. Dan sekagang yang menjadi Kepala Sekolah ialah
Samsuadi, S$.Pd. M.Pd.

) soptimalk in pel
¥
‘ ///,//!&"J Lesa j

~Jy

10

”;'*;l !‘\‘\\

global.
5. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya lingkungan hidup vang
bersih, sehat dan nyaman.

5. Tujuan Sekolah
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Sekolah ini  bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

6. Fasilitas Sekolah

[

UL “"‘h |:“="H l"l"‘
‘- WHI7//
A ot ~ ‘\s\\\\\“g‘; Y ’:fl///'

aa
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7.  Keadaan Siswa (Jumlah Siswa Setiap Kelas)
Siswa (peserta didik) merupakan salah satu faktor pendidikan yang
sangal penting karena tanpa peserta didik, pendidikan tidak akan
berlangsung. Siswa dari SMKN 4 Banateng hanya berasal dari satu suku

dan ras vang semuanya beragamayls

o SSal v ek
ﬂ\gf* wp\\:’?S /
= - f,"" %\\‘\“hrllé

py NN 4
\s \§\.'§?‘KT“< }\,/f

i

b

:] 18

X 27 20 15 62
XI 20 26 15 6l
Xu 20 25 22 67

Jumlah Total 190




8. Struktur Organisasi

1. Guru
Tabel 4.3
Nama-Nama Guru
No | Nama Bidang Studi
1 Muhammad Ali, S.Ag PAI

Suhaeni, S.Pd. rod. Pengolahan hasil
2
imia
3 Mu
4 \
4 ()
v
9 -
CY 29
7 - ()
0N 1
)
&
4 AW
10
11 | Jusnaeni, S.Pd Biologi
12 | Suhartia, S.Pd Matematika
13 | Riska Amelia Mulok
14 | Nurmalasari, S.Pd SBK

55




15 | Rosmawati Agri. Tan. Pangan

16 | Kamariah, S.Pd Matematika

17 | Rezki Awaliah, $. Pd Agri. Tan. Buah

18 | Hasrawati, S.Pd Bahasa Inggris
Jumharis. S.Ag. M.Ag

A
Haeruddin, S.Pd / \ i

“, Lo

22,4000 N
7///‘mu\\\\§ .

Komite Sekolah / Petugas

Keamanan

56
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B.  Hasil Penelitian
1. Deskripsi Responden
Deskripsi  karakteristik responden adalah  penjelasan  tentang
keberadaan siswa SMK Negeri 4 Bantaeng . yang diperlukan sebagai
informasi untuk mengetahui seberapa berpengaruh pembiasaan Tahsin al-

Wiz

LanE 1emis kel 11 | aen v
N sy g2
S g

~

Pr—

Perempuan 15 41.7 41.7 100.0

Total 36 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, Juni 2022




Berdasarkan tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa terjadi perbedaan
perihal jenis kelamin. Adapun responden yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 21 orang (58.3%) responden dari seluruh responden yang
digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan responden yang berjenis kelamin

perempuan sebanyak 15 orang (41,7 %) responden dari seluruh responden

vang digunakan dalam peneliti

2. Analisis Data

pKASe .
(W A_'S. il &

\\\\iliI:[///)

b ren a3 Y - ,W

% oz

X1 301 0.278 Valid
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X2 484 0.278 Valid

X4 155 0.278 Tidak Valid

X3 296 0.278 Tidak Valid

X5 £33 0278 Valid

X6 0.278 Valid
Valid

,f/) V;I'/l ..... f“,-.;? OA
A )

y/[!fllll\\\“

v,"v 9 |

Valid

Valid

Valid
X20 397 0.278 Valid
x21 -.007 0.278 | Tidak Valid
x22 -.081 0.278 | Tidak Valid
X23 169 0.278 Tidak Valid




X24 158 0.278 Tidak Valid
X25 027 0.278 Tidak Valid
%26 153 0.278 Tidak Valid
x27 644 0.278 Valid
Kefasihan 0.278 Tidak Valid

) ////J:J;y:\\\ ! E'
XNNARNY

Valid
Y13 078 0.278 Tidak Valid
Yi4 311 0.278 Valid
Y15 274 0.278 Tidak Valid

Y16 427 0.278 Valid
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Y17 295 0.278 Valid

Y18 154 0.278 Tidak Valid

Y19 181 0.278 Tidak Valid

Y20 245 0.278 Valid
Sumber : Hasil Olahan Kuesiongr, Juni 2022

njukkan bahwa nilai dari i,

\\\\\ Wi ///7
\} (]
0/ \‘ \A\ U/&'

AT 1
e ) R
SN
\\‘ i
ot \
\
) \

T «3 “f’\ b //"'tl\“‘\\

menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Untuk lebih jelasnya hasil uji

reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini,




Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas
Pembiasaan 828 600 Reliabel
Tahsin AL-
Quran (X)
Sumber Outp, \ /
\ b liabilitas
«
. )
ang
a, <

A engetahui

be n nden yang

diukur 3 ghubungkan

antara v : . pun hasil dari

analisis regresi linear

pada tabel dibawah ini.

62
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Tabel 4.9
Hasil Regresi Linear Sederhana
Coefficients”
Maodel Unstandardized Standardized 1 Sig.
Coefficients Coefficients

Beta

(Constant) ; 4.103 000

489 3.267 002

= RAI s .

<ND MUrg

—— WXKASS‘,
\\\ 5, "» 4//

&de
// (TN

maka pembiasaan Tahsin Al-Qur’an sebesar 40.827.
b. Nilai koefisien (b) pada variabel pembiasaan tahsin Al-Qur an bernilai

positif yaitu sebesar 0.065 , artinya setiap perubahan pada variable

Pembiasaan Tahsin Al-Qur'an sebesar 6.5% akan meningkatkan

kefasthan membaca Al-Qur’an siswa sebesar 0.063.




4. Uji Hipotesis Parsial (1)

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan pengaruh secara parsial
variabel bebas yang ada di dalam model terhadap variabel terikat. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas
dalam menjelaskan variabel terikal, Maka pengaruh tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

& GRSy
\\\\‘\‘|[ :,//J

ditolak karena nilai Sig lebih kecil dari 0,05.

4. Uji Koefisien Determinasi (R’)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menunjukkan berapa

besar persentase Variabel Pembiasaan Tahsin Al-Qur'an menerangkan ‘
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variansi variabel Kefasihan Membaca Al-Quran Siswa. Hasil uji
kofesiensi determinasi (R*) dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R’)
Model Summary”
Model R R R | Std. Error of the Estimate
Squ
1 1255 2.66801
a. Predi 5
b b
< A )
4.5,
. Jadi
\”
SMK
Ne ; leh ? 1-Qur’an.
()
| Aditeliti dalam
]
peneli 0
4 A A ‘ N\
C. Pem

Berdasarkan hasi penelitian diperoleh persamaan regresi linear
sederhana yaitu ¥ = 40.827 + 0.065 (X) nilai konstanta (a) sebesar 40.827
dapat diartikan apabila variabel Pembiasaan Tahsin Al-Qur an dianggap

konstan atau tidak mengalami perubahan, maka Kefasihan Membaca Al-

Qur’an sebesar 40.827. Nilai koefisien (b) pada variabel Pembiasaan Tahsin




Al-Qur"an bernilai positif vaitu sebesar 0.065. artinya setiap perubahan pada
variabel Pembiasaan Tahsin Al-Qur'an sebesar 6,5% akan meningkatkan

Kefasihan Membaca Al-Qur'an Siswa sebesar 0.065.

Besarnya pengaruh Pembiasaan Tahsin  Al-Quran  terhadap

/1/? s ra U \

//"'qv“\\ ,

m\\

Al-Qur'an, Sedangkan 98.4% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN

INSTRUMEN PENELITIAN
JUDUL:

PENGARUH PEMBIASAAN TAHSIN AL-QUR AN TERHADAP
KEFASITHAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA SMK NEGERI 4
B ENG.

3. Saya senang bila ada pembiasaan membaca al-Qur’an di sekolah
A. Sangat Setuju

B. Setuju
C. Kurang setuju
D. Tidak setuju
E. Sangat tidak setuju
4. Saya berusaha memperbaiki bacaan al-Qur'an agar lancar
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A. Sangat Setuju

B. Setuju

C. Kurang setuju

D. Tidak setuju

E. Sangat tidak setuju

. Guru sedang menjelaskan, saya diam dan mendengarkan penjelasannya
A. Sangat Setuju
B. Setuju

C. Kurang setuju
D. Tidak setuj

E. Sangat tigdi®
VAN
» $Q,

E. Sangat tidak setuju




9. Saya berpakaian rapi dan bersih setiap ke sekolah
A. Sangat Setuju
B. Setuju
C. Kurang setuju
D. Tidak setuju
E. Sangat tidak setuju

10. Setiap membaca al-Qur'ang saya mengawalinya dengan membaca
ta’ awudz

A. Sangat Setuju

\\

//"'uv“\
~ \\

pulang k:: Rmnah

A. Sangat Setuju

B. Setuju

C. Kurang setuju

D. Tidak setuju

E. Sangat tidak setuju
14. Saya mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh Guru

A. Sangat Setuju

B. Setuju
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C. Kurang setuju
D. Tidak setuju
E. Sangat tidak setuju

LS. Jika saya melakukan kesalahan saya menerima sanksi yang diberikan
oleh guru
A. Sangat Setuju

B. Setuju

C. Kurang setuju

C. Kurang s
D. Tidak setuju
E. Sangat tidak setuju
20. Setiap membaca al-Qur'an, saya membacanya dengan suara yang
sedikit nyaring tapi juga tidak terlalu keras
A. Sangat Setuju
B. Setuju
C. Kurang setuju
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D. Tidak setuju
E. Sangat tidak setuju

19. Setiap saya membaca al-Qur'an, saya menggunakan pakaian rapi dan

sopan
A, Sangat Setuju
B. Setuju

C. Kurang setuju
D. Tidak setuju

E. Sangat tidak setuju

23. Saya jujur dalam menjawab setiap pertanyaan Guru di sekolah
A. Sangat Setuju
B. Setuju
C. Kurang setuju




D. Tidak setuju
E. Sangat tidak setuju

24, Saya malu kepada teman, jika disuruh membaca al-Qur’an oleh Guru
A. Sangat Setuju
B. Setuju
C. Kurang setuju
D. Tidak setuju

E. Sangat tidak sctuj
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D. 'E”dak Sﬂl.ul.l
E. Sangat tidak setuju

28. Saya mampu menyebut setiap huruf Hijaiyah dengan benar dan tepat
A. Sangal Setuju
B. Setuju
C. Kurang setuju
D. Tidak setuju
E. Sangat tidak setuju




29. Saya lancar membaca al-Qur’an tetapi penyebutan huruf Hijaiyah yang
masih belum tepat
A. Sangat Setuju
B. Setuju
C. Kurang setuju
D. Tidak setuju
E. Sangat tidak setuju

. Saya lancar membagdl # ai penyebutan huruf hijaivah

33. Saya lancar dalam membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah membaca
al-Qur’an
A. Sangat Setuju
B. Setuju
C, Kurang setuju
D. Tidak setuju
E. Sangat tidak setuju




34. Saya lancar dalam membaca al-Qur'an tetapi tidak sesuai dengan
kaidah membaca al-Qur’an
A. Sangat Sefuju
B. Setuju
C. Kurang setuju
D. Tidak setuju
E. Sangat tidak setuju

\\\\\\‘l":///
\\\\ %\...\.} U/ ’//
\. < g

ﬁ. Sangat Setuju.

B. Setuju

C. Kurang setuju

D. Tidak setuju

E. Sangat tidak setuju

39. Saya lancar dalam membaca al-Qur'an letapi tidak sesuai dengan
hukumnya

A. Sangat Setuju




C. Kurang setuju
D. Tidak setuju
E. Sangat tidak setuju

45. Saya membaca al-Qur'an dan tidak memperhatikan tanda waqaf
A. Sangat Setuju

B. Setuju

C. Kurang setuju

D. Tidak setuju
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LAMPIRAN 2. TABULASI DATA
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LAMPIRAN 3. FREKUENSI JENIS KELAMIN
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Jenis Kelamin
Cumulative
Valid  Laki-Laki 21 583 58.3 58.3
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Frequency Table
X1
Freguancy Parcent Valid Percent Cumulative Percant
TIDAK SETUJU 2 56 56 58
Valid SETUJU 34 94 4 94 .4 100.0

;/r J«u )92
//// 38 \‘\\\

Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percant
TIDAK SETUJU 1 28 28 28
KURANG SETUJU 2 56 56 B3
Valid
SETUWU 33 1.7 a1.7 1000
Total 38 100.0 100.0
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X6
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
TIDAK SETUIU 1 28 28 28
Vil KURANG SETUJU 8 222 222 25.0
SETUWJU 27 75.0 75.0 100.0
Total 36 100.0 100.0
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Valid Percent

N

YN

N

Cumulative Percent

194
100.0

%10
Frequency Percent Valid Parcent Cumulative Percent
KURANG SETUJU 3 83 83 B3
Valid SETUJU 33 1.7 917 100.0
Total 35 100.0 100.0
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X11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
KURANG SETUIU 2 586 56 56
Valid SETUIU 34 94.4 94 4 100.0
Total 36 100.0 100.0

Valid Percent Cumulative Percent
83 83
817 100.0

KURANG SETUJU
Valid SETUJU

~ Rillr:

) "f;';i”"%"\

_vrequency | Peroen. | vaiire

497

100.0

Cumulative Percent

56

333

1000

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

TIDAK SETUJU 2 56 56 58

KURANG SETUJU 1 28 28 83

ey SETUJU 33 917 917 100.0
Total 36 100.0 100.0
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X18
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
KURANG SETUJU 19.4 184 194
Valid  SETUJU 29 80.6 80.6 100.0
Total 36 100.0 100.0
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X20
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
KURANG SETUIU 10 27.8 278 278
valid ~ SETUJU 26 722 72.2 100.0
Total 36 100.0 100.0
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x21
Fregquancy Percent Valid Percent Cumulative Percent
KURANG SETUJU 1 28 28 2.8
Vald SETUJU 35 ar2 g7.2. 100.0
Total 36 100.0 100.0
Valid Percent Cumulative Percent
KURANG SETUJU \ 83 83
\alid SETUJU / 1.7 100.0

SANGAT TIDAK SETUJU 3 8.3 83 8.3
TIDAK SETUJU 3 8.3 6.2 16.7

Valid KURANG SETUJU 13 3| 3.1 528
SETUU 1w 47.2 47.2 100.0
Total 36 100.0 100.0
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X26
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
TIDAK SETUJU 6 167 167 16.7
- KURANG SETUJU 13 36.1 36.1 52.8
' SETUJU 17 472 472 100.0
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TIDAK SETUJU 1 28 28 28

G KURANG SETUJU 19 528 528 55.6
SETUJU 16 4.4 44 4 100.0
Total 38 100.0 100.0
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Y3

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

KURANG SETUJU 8 222 222 222

Valid SETUJU 28 778 778 100.0
Total 36 100.0 100.0
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Y7
Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
KURANG SETUJU 18 52.8 52.8 528
Valid SETUJU 17 47 2 47.2 100.0
Total 36 100.0 100.0
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Y8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
TIDAK SETUJU 1 28 28 28
— KURANG SETUJU 13 361 361 38.8
SETUJU 22 €11 611 100.0

Y12
Freque | Percent Valid Percent Cumulative Percent
ncy
KURANG SETUJU 14 388 389 3B
Ve SETUJU 22 61.1 61.1 100.0
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Total ] 36 | 100.0 I 100.0 |
Y13
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 1 28 28 238
i KURANG SETUJU 1 30.8 306 333
SETUJU 24 86 7 867 100.0
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Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

KURANG SETUJU 14 389 389 389

Walid SETUJU 22 B1.1 61.1 100.0
Total 36 100.0 100.0
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Histogram
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LAMPIRAN 5. UJI VALIDITAS

101

212 0000
212.0278
212.2222
2118611
212111
211.7778
212.1944
2121867
212.0556
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ltem-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if | Comected ltem- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Hem Deleted | item Deleted | Total Correlation |  Correlation if ltem Deleted
X1 211.7500 66.136 219 843
x2 2117500 63.850 485 838
X3 211.7222 66663 277 843
X5 211.7500 - 837
X6 211.9167 837
X7 841
X8 837
X9 839
' | 2 840
X1 P\K A S S 843
w 4;?. Ba4
gaz
§§\~\\|'r,///4 o
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Y9 211.8611 68,237 058
Y10 2118055 65.818 334
Y11 212.1389 64 604 333
Y12 2120278 64.028 472
¥13 212.0278 65.856 166
Y14 2118333 66.657 182
Y15 2118888 63.073 47T
Y16 212.0000 am
Y17 2120278 318
Y18 2119167 9

211.8722

341
B4

RN

841
845
B42

a. Predictors: (Constant), Pembiasaan Tahsin Al-Qur'an
b. Dependent Variable: Kefasihan Membaca Al-Qur an

LAMPIRAN 7. UJI PARSIAL (1)




ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
T
Regression 117.742 1 117.742 10.875 {oo2*
1 Residual 375.008 34 11.030
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